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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teknologi Digital 

1. Pengertian Teknologi Digital 

Teknologi digital adalah hasil perkembangan 

ilmu informasi yang lebih mengutamakan aktivitas 

secara digital jika dibandingkan dengan 

memanfaatkan tenaga manusia, serta mengarah pada 

sistem pengoprasian yang serba otomatis dan canggih 

dengan sistem komputeralisasi. Kemajuan inovasi 

digital ini membawa perubahan terhadap pola pikir 

kehidupan masyarakat khususnya dalam bidang 

komunikasi, pendidikan, sosial, serta aktivitas 

ekonomi yang kini semakin terintegrasi dengan media 

digital.
21

 

Menurut Musnaini, Suherman, Wijayo & 

Indrawan, teknologi digital adalah teknologi yang 

menggantikan tenaga manusia atau proses manual 

dengan sistem otomatis berbasis komputerisasi atau 

format yang dapat diproses oleh komputer. Digital 

merupakan metode yang kompleks dan fleksibel, 

menjadikannya elemen penting dalam kehidupan 

                                                           
21
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23 

 

modern.22 Inovasi teknologi yang terus berkembang 

membuat masyarakat modern semakin bergantung 

pada perangkat dan platform digital dalam berbagai 

aspek kehidupan. Teknologi dengan segala 

kecanggihannya mampu memperluas cara pandang 

manusia, memungkinkan mereka untuk melihat dunia 

dengan perspektif yang lebih luas dan menyeluruh. 

Hal ini dipengaruhi oleh kenyataan bahwa masyarakat 

kini sudah sangat akrab dengan jejaring internet.
23

 

Dalam penelitian oleh Danuri menjelaskan 

bahwa teknologi digital pada dasarnya hanyalah 

sistem menghitung cepat yang memproses semua 

bentuk informasi seperti gambar menjadi semakin 

jelas karena kualitas yang lebih baik, kapasitas 

menjadi lebih efisien dan proses pengiriman yang 

semakin cepat.  Perkembangan ini menunjukkan 

bahwa teknologi digital tidak hanya dipahami sebagai 

perkembangan perangkat elektronik saja, melainkkan 

sebagai sebuah sistem yang mampu mengubah cara 

individu ataupun kelompok dalam menjalankan 
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kegiatan ekonomi, membangun komunikasi usaha, 

serta menciptakan inovasi berbasis teknologi.
24

  

Pesatnya perkembangan teknologi digital  

mampu melahirkan suatu masa kehidupan masyarakat 

dipengaruhi oleh internet, media sosial, dan berbagai 

alat komunikasi, dimana setiap orang dapat mengolah, 

memproduksi, serta mengirimkan maupun menerima 

segala bentuk pesan tanpa mengenal batasan ruang 

dan waktu, dalam konteks ekonomi, era digital 

melahirkan perubahan besar dalam sistem transaksi, 

pola pemasaran, hingga model pengembangan usaha, 

dan mampu memberikan peluang besar bagi pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menegah untuk memperluas 

jangkauan usaha serta meningkatkan efesiensi 

kegiatan ekonomi.
25

 

Pada penelitian ini pemanfaatan teknologi 

digital menjadi instrumen dalam pengembangan 

usaha, penggunaan aplikasi komunikasi seperti 

Whatsapp, serta media sosial seperti facebook dan 

Instagram yang mampu memberikan kemudahan 

dalam promosi produk, komunikasi dengan pelanggan, 

dan pelayanan usaha, sehingga kehadiran teknologi 

membuka kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat 
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dalam aktivitas produktif, dan mampu meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga. 

Timoty Agustian Berutu menyebutkan Era 

digital merupakan suatu zaman yang mengalami 

kondisi perkembangan kemajuan dalam ranah 

kehidupan ke arah yang serba digital, hadirnya mampu 

menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih 

praktis dan juga modern melalui media sosial, dan alat 

komunikasi digital lainnya yang mampu 

meningkatkan perekonomian.
26

 

2. Peran Teknologi Digital 

Teknologi digital berperan krusial dalam 

meningkatkan    produktivitas dan efisiensi 

operasional pengembangan usaha ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan daya saing, 

memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 

efesiensi dan produktivitas usaha. Namun, kemajuan 

teknologi digital tidak hanya menciptakan peluang 

baru dalam kewirausahaan, tetapi menghadirkan 

tantangan bagi para pelaku usaha, terutama dalam hal 

adaptasi terhadap perubahan preferensi konsumen dan 

peningkatan persaingan bisnis yang semakin 
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dinamis.
27

 

 Teknologi digital berperan sebagai media 

komunikasi usaha  dan promosi untuk bersaing ke 

pasar digital dengan memanfaatkan platfrom e-

commerce yang mendukung layanan halal, serta media 

sosial seperti Instagram, Facebook, Whatsapp sebagai 

sarana promosi dan komunikasi yang efektif, dan 

mampu  memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk 

terus beradaptasi dengan tren pasar.
28

 

Dalam konteks penelitian ini, teknologi digital 

memiliki peran dalam mendukung pengembangan 

kewirauhaan syariah karena digitalisasi mampu 

memperkuat transparansi usaha, memperluas 

pemasaran produk, dan meningkatkan operasional 

usaha, serta membangun hubungan usaha yang lebih 

terbuka, bertanggung jawab dan mampu menciptakan 

startegi usaha yang lebih kreatif dengan tetap menjaga 

keselarasan terhadap prinsip syariah. 

Melalui fitur analitik yang tersedia di media 

sosial maupun platform e-commerce memungkinkan 

pelaku usaha memahami produk mana yang paling 
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diminati, waktu penjualan terbaik, serta perilaku 

konsumen secara lebih jelas sehingga bermanfaat 

untuk menyusun strategi usaha yang lebih tepat 

sasaran sekaligus tetap berpegang pada pada nilai-nilai 

syariah.
29

 

3. Manfaat Teknologi Digital 

Kehadiran teknologi digital membawa berbagai 

manfaat dan pengembangan usaha yang dapat 

dirasakan langsung oleh pelaku usaha maupun 

masyarakat umum, kemajuan teknologi yang semakin 

canggih memudahkan perusahaan untuk 

mempromosikan produknya melalui berbagai aplikasi 

dan riset pemasaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar. Salah satu bentuk pemanfaatan 

utamanya adalah penggunaan media sosial sebagai 

alat pemasaran yang efektif untuk mempromosikan 

produk mereka. Dengan strategi visual yang menarik 

sehingga timbul kesadaran mereka untuk membangun 

hubungan yag lebih dekat dengan pelanggan.
30

 

Dari perspektif ekonomi Islam, mampu 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha, mikro, 
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kecil, dan menegah untuk memperluas target pasar ke 

kalangan luas dengan terus memperhatikan konsumen 

selaras dengan prinsip syariah, sehingga 

memungkinkan penawaran produk halal tanpa 

batasan.
31

 

Selanjutnya, peningkatan kinerja usaha untuk 

pengembangan model bisnis dapat ditentukan secara 

langsung oleh iklim kewirausahaan dengan indikator 

utama seperti pengambilan risiko dan jaringan 

informal secara tidak langsung, melalui perilaku 

wirausaha yang dipengaruhi oleh adopsi teknologi 

digital, untuk memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan usaha.
32

 

Teknologi digital juga dimanfaatkan dalam 

kegiatan pemasaran yaitu, beralihnya tren pemasaran 

dari yang semula konvensional menjadi digital atau 

disebut dengan digital marketing. Melalui platfrom 

digital, konsumen dapat dengan mudah melihat 

berbagai macam produk dan sebagian besar informasi 

produk sudah tersedia secara lengkap di internet yang 

menawarkan kemudahan dalam proses pemasaran, dan 
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membandingkan satu produk dengan produk lainnya, 

sehingga akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan 

serta memperluas jangkauan pasar.
33

  

4. Kerangka Teknologi Digital 

Perkembangan teknologi di era revolusi industri 

4.0 menjadi faktor utama dalam mendorong perubahan 

mendasar dalam aktivitas ekonomi dan 

kewirausahaan, membuka peluang pelaku usaha kecil 

dan menegah untuk mengadopsi teknologi terbaru, 

salah satu manfaat utama teknologi digital adalah 

peningkatan efisiensi operasional kerjasama melalui 

jaringan digital, memperluas peluang kemitraan bisnis, 

untuk meningkatkan pengalaman pelanggan agar bisa 

unggul dalam bisnisnya tanpa mengabaikan prinsip-

prinsip syariah.
34

  

Kemajuan teknologi informasi saat ini menuntut 

setiap individu untuk memiliki kemampuan 

beradapatasi dan memanfaatkan perangkat digital 

secara efektif, digunakan sebagai dasar untuk 

memahami pemanfaatan teknologi digital dalam 
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mempengaruhi perkembangan usaha dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melaui, literasi 

digital, pemanfaatan media digital, adaptasi usaha 

terhadap teknologi, dan efektivitas penggunaan 

teknologi dalam kegiatan ekonomi.
35

 

Literasi dan pemanfataan media digital 

mencakup pemahaman dan ketarampilan masyarakat 

dalam menggunakan media sosial, marketplace, serta 

aplikasi keuangan syariah secara tepat, aman dan 

sesuai prinsip syariah. Dalam kerangka pembangunan 

ekosistem ekonomi digital berbasis platform, literasi 

digital masyarakat berperan sebagai katalisator utama 

dalam menciptakan integrasi yang sinergis antara 

pelaku usaha mikro kecil dan menegah, konsumen 

digital, institusi pemerintah, dan penyedia platform 

teknologi serta intervensi literasi digital pada 

masyarakat luas menjadi agenda strategis dalam 

menciptakan masyarakat yang melek digital secara 

etis 

 dan inklusif.
36

    

Selanjutnya adaptasi dan efektivitas usaha 
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terhadap perkembangan teknologi, memberikan 

peluang terhadap perusahaan dan pelaku usaha untuk 

menyesuaikan model usaha dari sistem konvensional 

yang bersifat satu arah menuju model bisnis modern 

yang lebih efisien, dan menjadi indikator penting 

untuk melihat kontribusi teknologi digital terhadap 

peluang pengembangan kewirausahaan syariah dan 

pemberdayaan masyarakat. 
37

 

B. Kewirausahaan Syariah 

1. Pengertian Kewirausahaan Syariah 

Kewirausahaan dalam perspektif Islam menurut 

Muhammad Akbar merupakan aktivitas usaha yang 

dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan material, 

tetapi juga merupakan bagian dari ibadah dan 

pengabdian kepada Allah SWT. Islam menganjurkan 

umatnya untuk mandiri dalam hidup dengan cara 

bekerja atau berwirausaha dengan jalan yang benar. 

Dalam Islam terdapat tiga pilar yang mendukung 

kewirausahaan, pertama yaitu, aspek spiritual agama 

dan hubungan manusia dengan Allah, pilar kedua 

yaitu mengejar terbukanya peluang yang luas, hal ini 

mengacu pada konsep kewirausahaan bahwa pelaku 
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usaha adalah seseorang yang mempunyai pola pikir 

kreatif dan inovatif, pilar ketiga adalah sosial ekonomi 

atau nilai etika, mengacu pada sekumpulan norma 

nilai dan perilaku terpuji dalam Islam pada setiap 

kegiatan seorang wirausaha.
38

 

Dalam hal ini agama Islam mewajibkan setiap 

muslim, khususnya yang memiliki tanggungan untuk 

bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok 

yang memungkinkan manusia memiliki harta 

kekayaan. Sebagaimana Allah SWT firman dalam 

Q.S. Al Mulk:15: 

هُىَ انَّرِي جَعَمَ نكَُمُ الْْزَْضَ ذنَىُلًا فَامْشُىا فًِ مَنَاكِبِهَا وَكُهىُا مِنْ 

ٍْهِ اننُّشُ  ىزُ زِشْقِهِ ۖ وَإِنَ  

Artinya:“Dialah yang menjadikan bumi ini mudah 

bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 

dan makanlah sebagian dari rizki-Nya, dan hanya 

kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

(Qs. Al:Mulk: 67: 15)”
39

 

Secara konseptual kewirausahaan syariah 

memadukan semangat kewirausahaan modern seperti 

kreativitas, inovasi, keberanian mengambil keputusan, 

serta menjaga nilai-nilai moral islam yang 

menekankan kejujuran, amanah, keadilan, kerja keras, 
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dan tanggung jawab sosial, tujuan utama 

kewirausahaan syariah bukan memperoleh profit, 

melainkan untuk menciptakan usaha yang halal, 

bermanfaat bagi masyarakat, serta berkontribusi 

terhadap Pembangunan ekonomi umat.
40

 

Kewirausahaan dipahami sebagai bentuk 

aktivitas usaha masyarakat dijalankan berdasarkan 

nilai-nilai Islam, memanfaatkan peluang ekonomi 

secara halal, mengembangkan usaha dengan tanggung 

jawab, serta memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

aktivitas ekonomi sebagaimana dalam hukum Islam 

menjadi pedoman utama dalam menjalankan bisnis, 

memastikan semua prosesnya halal dan berkah, tujuan 

utamanya untuk keberlangsungan bisnis, pertumbuhan 

dan keberlanjutan, keberkahan dari Allah SWT.
41

 

2. Prinsip- Prinsip Kewirausahaan Syariah 

Prinsip- prinsip utama kewiraushaan syariah 

dalam Islam yang di terapkan oleh Nabi Muhammad 

SAW, yaitu amanah (dapat dipercaya), shidiq (jujur), 

tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah 
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(cerdas) selain itu, beliau juga menunjukkan sifat 

pekerja keras, dermawan, adil, ramah, dan profesional, 

yang menjadi fondasi bagi konsep kewirausahaan 

Islam. Prinsip- prinsip inilah yang kemudian menjadi 

pedoman bagi umat muslim dalam menjalankan 

kegiatan ekonomi, baik di masa lalu maupun saat ini.
42

 

Prinsip- prinsip ekonomi Islam membentuk 

kerangka kerja berlandaskan pada nilai moral dan 

etika, menjadi pedoman dalam menjalankan usaha, 

tidak hanya untuk menghindari unsur-unsur yang 

dilarang seperti riba, gharar, dan maisir, tetapi prinsip 

tersebut menjadi pembeda antara kewirausahaan 

syariah dengan konsep kewirausahaan konvensional, 

menjadi fondasi penting agar aktivitas usaha tidak 

keluar dari nilai-nilai syariah dan tetap berorientasi 

pada kemaslahatan.
43

 

Prinsip kewirausahaan dalam syariah merupakan 

panduan praktik yang berakar pada nilai-nilai Islam, 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan 

ekonomi, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan 
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keberkahan, keadilan, dan kesejahteraan sosial.
44

 

 

a. Kejujuran 

Kejujuran adalah salah satu prinsip dalam 

kewirausahaan syariah. Islam menekankan 

pentingnya transparansi dalam transaksi bisnis, 

baik dalam hal kualitas produk, harga, maupun 

kesepakatan. Rasulullah SAW bersabda: 

ُ عَهَ  ٍْهِ وَسَهَّمَ قاَلَ انتَّاجِسُ عَنْ أبًَِ سَعٍِدٍ عَنْ اننَّبًِِّ صَهَّى اللََّّ

دٌِّقٍِنَ وَانشُّهَداَءِ  دوُقُ الْْمٍَِنُ مَعَ اننَّبٍٍِِّنَ وَانصِّ  انصَّ

Artinya: "Pedagang yang jujur dan terpercaya 

akan bersama para nabi, orang-orang yang 

benar, dan para syuhada di akhirat" (HR. 

Tirmidzi. Nomor 1209).  

Kejujuran menciptakan kepercayaan antara 

pelaku usaha dan konsumen, yang merupakan 

aset penting dalam membangun bisnis 

berkelanjutan. 

b. Keadilan 

Prinsip keadilan mengharuskan pelaku 

usaha bersikap adil dalam menetapkan harga, 

memberikan upah, serta memenuhi hak-hak 

semua pihak terkait. Keadilan juga mencakup 

upaya menghindari eksploitasi terhadap pekerja, 
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konsumen, dan lingkungan. Dalam konteks 

bisnis modern, penerapan prinsip ini tercermin 

dalam konsep fair trade dan praktik bisnis yang 

beretika. 

 

c. Penghindaran Riba, Gharar, dan Maisir 

Kewirausahaan syariah melarang praktik-

praktik yang merugikan atau mengandung unsur 

ketidakadilan, bertujuan untuk menciptakan 

sistem ekonomi yang stabil dan berkeadilan. 

Dalam konteks modern, prinsip ini dapat 

diterapkan melalui penggunaan akad-akad 

syariah seperti mudharabah (bagi hasil), 

murabahah (jual beli), dan ijarah (sewa-

menyewa). 

d. Tanggung Jawab 

Kewirausahaan syariah menuntut 

tanggung jawab yang meliputi tanggung jawab 

kepada Allah, sesama manusia, dan lingkungan. 

Pelaku usaha bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa aktivitas bisnisnya tidak 

melanggar syariah, selain itu tanggung jawab 

sosial dalam bentuk pemberdayaan masyarakat 

dan pelestarian lingkungan juga menjadi bagian 

penting dari kewirausahaan syariah. 
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e. Amanah 

Mencakup kepercayaan yang diberikan 

oleh konsumen, mitra bisnis, dan masyarakat 

kepada pelaku usaha. Pelaku usaha yang 

amanah akan menjaga integritas dan 

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai 

syariah. 

f. Keberlanjutan 

Prinsip kewirausahaan dalam syariah juga 

menekankan pentingnya keberlanjutan, baik 

dalam aspek ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan. Pelaku usaha diharapkan untuk 

menjalankan bisnis yang tidak hanya 

menguntungkan, tetapi juga memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan 

menjaga keseimbangan lingkungan.
45

 

3. Peran Kewirausahaan Syariah 

Peran kewirausahaan syariah menjadi salah satu 

komponen jembatan menuju kemajuan pembangunan 

ekonomi Indonesia, dimana besarnya sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh suatu negara dapat 

diarahkan untuk lebih banyak menciptakan lapangan 

pekerjaaan baru dengan cara mendorong serta 

memfasilitasi mereka untuk menjadi seorang 
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enterprenuer atau pengusaha. Kewirausahan Islam 

yang khas juga memiliki peran sebagai perencana 

strategi dan pengawal pembangunan melalui 

peningkatan ketrampilan dan keahlian sumber daya 

manusia yang berbasis Al Qur‟an dan Hadits.
46

 

Kewirausahaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan produk dan layanan yang 

memiliki nilai tambah melalui inovasi, kreativitas, 

serta keberanian dalam mengambil risiko bisnis. 

Kewirausahaan memiliki peran strategis dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, juga 

mendorong pengembangan keterampilan individu, 

penciptaan lapangan kerja, serta inovasi yang 

berkelanjutan.
47

 

a. Penciptaan Lapangan Pekerjaan 

Kewirausahaan syariah hadir sebagai solusi 

alternatif yang tidak hanya menjawab kebutuhan 

lapangan kerja, tetapi juga menawarkan sistem 

ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam 

seperti keadilan, keberkahan, dan tanggung jawab 

sosial. Dengan menggerakkan sektor usaha kecil 

masyarakat (UKM) berbasis syariah, potensi 

pemberdayaan ekonomi umat dapat 
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dimaksimalkan, membuka lebih banyak peluang 

kerja, dan memperkuat ketahanan ekonomi 

nasional secara berkelanjutan. 

 

b. Peningkatan pendapatan masyarakat 

Dengan adanya kewirausahaan, tercipta 

peluang kerja baru yang dapat menurunkan tingkat 

pengangguran sekaligus meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui hasil usaha yang dijalankan. 

kewirausahaan juga berperan sebagai pendorong 

inovasi di berbagai bidang, seperti teknologi, 

produk, dan layanan, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas dan daya saing 

perekonomian. 

c. Pengembangan produk dan layanan berbasis 

syariah 

Kewirausahaan syariah memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan produk dan 

layanan berbasis pada prinsip syariah dengan 

mendorong inovasi yang selaras dengan etika 

Islam. Oleh karena itu, baik pengusaha maupun 

pemerintah perlu memberikan perhatian khusus 

terhadap pengembangan produk halal serta 

layanan yang transparan, adil, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, produk dan layanan tersebut 
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dapat memenuhi kebutuhan pasar secara optimal 

dan diharapkan mampu memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia di masa depan.
48

 

C. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 

tujuan, yang pada hakekatnya adalah mempersiapkan 

masyarakat agar dapat berpartisipasi aktif dalam 

semua program maupun kegiatan pembangunan yang 

mampu meningkatkan kualitas hidup, ekonomi, sosial, 

budaya, jasmani, dan rohani. Maka pemberdayaan 

merujuk pada kondisi atau hasil yang dicapai oleh 

perubahan sosial yaitu, orang yang memiliki 

kekuasaan, wewenang atau pengetahuan dan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya, baik 

fisik, finansial maupun sosial, seperti percaya diri, 

berani mengungkapkan keinginan, mata pencaharian 

yang jelas, partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, dan 

kemandirian dalam memenuhi tanggung jawab 

hidupnya.
49
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Pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan 

yang mulia, program ini tidak hanya membantu 

masyarakat untuk memperbaiki kehidupan secara 

mandiri, tetapi juga berpengaruh pada pembangunan 

nasional, sebagai upaya mempersiapkan langkah 

untuk menguatkan kelembagaan masyarakat agar 

mereka memiliki kemampuan dalam mewujudkan 

kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam 

suasana keadilan sosial yang berkelanjutan.
50

 

Abdul Rahmat, Lebih lanjut dikatakan bahwa 

pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau 

lapisan masyarakat yang tertinggal. Proses 

pemberdayaan yang menekankan pada proses 

memberikan kemampuan kepada masyarakat agar 

menjadi berdaya, mendorong, dan memotivasi 

individu agar mempunyai kemampuan untuk 

menentukan pilihan hidupnya.
51

 

Di Indonesia, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat menjadi fokus utama dalam upaya 

mengentaskan kemiskinan. Pemerintah telah 

meluncurkan berbagai program dan kebijakan untuk 
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mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan 

berbagai pelatihan keterampilan. Selain itu, berbagai 

organisasi nirlaba, dan sektor swasta juga telah 

berkontribusi dalam menggerakkan inisiatif 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di berbagai 

daerah di Indonesia. Upaya ini telah membantu 

banyak individu   dan   kelompok   untuk   

meningkatkan   kualitas   hidup serta berkontribusi   

pada pengentasan kemiskinan di tingkat lokal dan 

nasional.
52

 

2. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah kunci dalam membangun 

kesadaran masyarakat untuk mewujudkan 

kemandirian, di berbagai aspek seperti ekonomi, 

sosial, budaya, pendidikan, kesehatan, dan 

lingkungan. Aksi ini telah menjadi fokus utama dalam 

upaya pembangunan ekonomi di masyarakat. Ketika 

masyarakat diberi kesempatan, pengetahuan, dan 

sumber daya untuk mengambil peran aktif, mereka 

dapat menciptakan perubahan positif yang 

berkelanjutan, membantu meningkatkan kualitas hidup 

secara keseluruhan dengan memungkinkan individu 
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dan kelompok untuk mengembangkan keterampilan.
53

 

 Hal ini sebagaimana dalam al-qur‟an yang 

menghendaki aktivitas dan produktivitas manusia 

dalam membangun keberdayaan diri untuk 

mewujudkan kesejahteraan, salah satu cara 

pemberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui 

kewirausahaan sosial. Al-qur‟an memberikan 

pedoman bagaimana pemberdayaan melalui 

kewirausahaan sosial dapat dilakukan dengan cara: 

a. Memberikan Kesempatan (Opportunity). 

Langkah ini sangat penting mengingat 

kebanyakan problematika kemiskinan terkait 

minimnya kesempatan dan peluang untuk 

masyarakat memberdayakan dirinya. Aspek terkait 

opportunity ini lebih menekankan integritas dan 

kredibilitas pemerintah atau pengelola untuk 

membuka selebar-lebarnya pintu pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Meningkatkan Kemampuan (Capacity) 

Langkah ini berarti peningkatan kapasitas 

masyarakat mustadh‟afûndalam berbagai aspek 

kehidupan demi mendorong mereka agar mampu 

memberdayakan diri secara partisipatoris. 
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peningkatan kapasitas tersebut misalnya berupa 

akses pendidikan yang layak dan murah, 

pemenuhan layanan kesehatan, dan berbagai 

pelatihan keterampian. Dengan cara ini, kaum 

mustadh‟afun memiliki posisi ideal dan potensial 

untuk memecahkan permasalahan sosial mereka 

dalam meningkatkan kualitas dan derajat 

kelayakan hidup. 

c. Meningkatkan Otoritas (Authority) 

Pemenuhan kebutuhan dasar sangat 

penting, luasnya peluang pemberdayaan, 

terbukanya akses pendidikan keterampilan, dan 

kemudahan layanan kesehatan juga penting. 

artisipasi dan kontrol yang terintegrasi nantinya 

akan membuat mereka memiliki kekuatan dan 

otoritas dalam kehidupan sosial.
54

 

3. Indikator Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan tidak hanya difokuskan pada 

masyarakat yang tidak berdaya, tetapi diberikan juga 

pada masyarakat yang memiliki daya namun masih 

terbatas untuk mencapai kemandirian, sehingga perlu 

dikembangkan dan digali potensi yang dimiliki 

masyarakat. Dalam pelaksanaan pemberdayaan ada 
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tiga tahapan yaitu, pertama penyadaran, masyarakat 

sebagai subjek pemberdayaan diberi penyadaran 

bahwa setiap manusia memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Kedua, kapasitas yaitu tahap yang 

dapat dicapai masyarakat apabila sudah memiliki 

kemampuan untuk menerima daya atau yang sering 

disebut capacity building meliputi manusia, 

organisasi, dan sistem nilai. Tahap ketiga adalah, 

pemberian daya dimana masyarakat diberikan daya, 

otoritas, atau peluang untuk berkembang.
55

 

Indikator pemberdayaan tidak hanya diukur dari 

meningkatnya pendapatan, tetapi juga dilihat dari 

bertambahnya kapasitas, meningkatnya akses terhadap 

peluang ekonomi, serta tumbuhnya kemandirian 

masyarakat. Pemberdayaan artinya memberikan 

dorongan, motivasi, bimbingan, dan dukungan untuk 

meningkatkan kemandirian individu atau masyarakat, 

bertujuan untuk mengubah perilaku, menggantikan 

kebiasaan lama dengan perilaku baru yang lebih baik, 

serta meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan.
56

 

Dalam penelitian ini, indikator pemberdayaan 

masyarakat menjadi landasan untuk memahami 
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bagaimana teknologi digital dan kewirausahaan 

syariah memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta akses 

ekonomi mencakup kemapuan masyarakat dalam 

memanfaatkan media digital untuk promosi, 

pemasaran, dan jaringan usaha di era digital saat ini. 

Pertama, peningkatan akses ekonomi yang 

terbuka memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan diri dan usaha, serta memperkuat 

akses ekonomi keluarga. Kedua, peningkatan 

kemampuan atau kapasitas masyarakat yang dapat 

dilihat dari kemampuan masyarakat mengelola usaha, 

membuat perencanaan ekonomi, serta beradaptasi 

terhadap perubahan ekonomi. Ketiga, meningkatkan 

partisifasi masyarakat dalam aktivitas yang produktif, 

mendorong masyarakat lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan ekonomi mandiri maupun kelompok. 

Keempat, terbentuknya kemandirian ekonomi, yang 

menunjukkan kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha yang 

produktif da berkelanjutan.
57
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D. Kerangka Konseptual 

 

 

 

Teknologi digital pada penelitian ini meliputi 

penggunaan media sosial yang berperan mendukung 

pengembangan usaha melalui kemudahan dalam 

melakukan komunikasi usaha, promosi, perluasan 

jangkauan pasar, serta efektivitas dalam pengelolaan 

usaha.  

Pemanfaatan teknologi digital dalam kewirausahaan 

syariah berpegang pada prinsip kejujuran, keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab di tengah usaha yang saat ini 

dapat lebih berkembang dengan bantuan media sosial 

sehingga muncul kesadaran masyarakat terhadap manfaat 

teknologi digital dalam menciptakan kemajuan usaha 

kedepan. 

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi digital dalam 
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kewirausahaan syaraiah memberikan kontribusi terhadap 

pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 

pendapatan ekonomi keluarga, terbukanya peluang kerja, 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi, serta terbentuknya kemandirian ekonomi 

Masyarakat di Kawasan Perumdam, Kecamatan Kampung 

Melayu, Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


